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ABSTRAK 

Siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru sehingga 
minat belajar siswa masuk dalam kategori kurang. Selain itu dalam proses pembelajaran guru 
belum menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan minat belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila berbantuan media monkatar di SDN Panggung Lor. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas IV SDN Panggung Lor yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan minat belajar siswa 
kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila berbantuan media monkatar di SDN Panggung Lor 
mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dari rata-rata minat belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila berbantuan media monkatar dengan persentase 82,10% dengan 
kategori sangat baik dan telah mencapai indicator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥62,50% 
dengan kategori baik. 
 
Kata kunci: Minat, Belajar, Monopoli 

 

ABSTRACT 

Students experience difficulty in accepting the material presented by the teacher so that students' 
interest in learning falls into the deficient category. Apart from that, in the learning process teachers 
have not used learning media that can attract students' interest in learning. The aim of this research 
is to describe the increase in learning interest of class IV students in the Pancasila Education subject 
with the help of Monkatar media at SDN Panggung Lor. This type of research is classroom action 
research which is carried out in two cycles. The subjects in this research were 29 grade IV students at 
SDN Panggung Lor. Data collection techniques use observation, interviews and questionnaires. The 
results of the research show that fourth grade students' interest in learning in the Pancasila Education 
subject assisted by Monkatar media at SDN Panggung Lor has increased. This is proven by the 
average interest in learning for class IV students in the Pancasila Education subject assisted by 
Monkatar media with a percentage of 82.10% in the very good category and has achieved the 
predetermined success indicator, namely ≥62.50% in the good category. 

Keywords: Interest, Study, Monopoly 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah proses 
interaksi yang terjadi antara siswa dan 
pendidik. Pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Pendidikan terjadi proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan, proses, perbuatan, cara, dan 
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mendidik (Hanum, 2017). Pendidikan 
adalah hal yang penting dalam kehidupan. 
Sekolah adalah salah satu lembaga 
pendidikan formal yang dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh siswa (Yanti, et.al, 2023). Selain itu 
sekolah juga dapat mengubah cara 
berpikir, pola hidup, kebiasaan, dan tata 
cara pergaulan.  

Pendidikan yang bermutu ditentukan 
oleh beberapa factor salah satunya yaitu 
guru. Guru dalam pembelajaran berperan 
sebagai fasilitator yang mendampingi siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Adanya 
pembelajaran yang menyenangkan akan 
memunculkan minat belajar siswa. Minat 
merupakan rasa suka dan ketertarikan 
terhadap suatu hal atau aktivitas, tanpa 
adanya paksaan. Hal ini sejalan dengan 
Ricardo& Meilani (2017) yang menyatakan 
minat belajar merupakan faktor pendorong 
siswa dalam belajar yang didasari atas rasa 
ketertarikan, rasa senang, perhatian dan 
keinginan siswa untuk belajar tanpa ada 
yang menyuruh. Melalui minat belajar pula 
akan berimbas pada prestasi siswa. Siswa 
yang memiliki minat belajar yang besar 
akan cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang akan menghasilkan prestasi yang 
rendah (Dalyono, 2009: 57). 

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan dengan 
guru di kelas IV SDN Panggung Lor pada 
tanggal 20 Juli 2023, dapat diketahui 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga minat belajar siswa masuk 
dalam kategori kurang dengan persentae 
38,10%. Hal ini juga dibuktikan dari hasil 
angket yang memperoleh persentase 
38,88% dengan kategori kurang. Selain itu 
dalam proses pembelajaran guru belum 
menggunakan media pembelajaran yang 
dapat menarik minat belajar siswa. 
Penggunaan media pembelajaran konkret 
dapat membantu menarik minat belajar 
siswa sehingga dapat mencapai 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sebuah 
alat yang digunakan guru untuk 
mempermudah dalam penyampaian 
materi (Zubaidah, et.al, 2023). Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu monopoli. Monopoli merupakan 
salah satu permainan yang dimainkan lebih 
dari dua orang (Ardhani, et.al, 2021). 
Monopoli merupakan suatu permainan 
papan, di mana para pemain berkompetisi 
untuk mengumpulkan kekayaan melalui 
suatu sistem permainan dengan cara 
mengambil giliran untuk melemparkan 
dadu dan bergerak di petak yang tersedia 
pada papan permainan dengan mengikuti 
bilangan yang diperoleh dari lemparan 
dadu tadi beserta menjawab pertanyaan 
yang tersedia pada petak (Umayah, 2019). 
Pada penelitian ini peneliti melakukan 
modifikasi terhadap media monopoli yang 
digunakan dengan mengubah kotak -kotak 
pada monopoli dengan angka, kemudian 
terdapat kartu pertanyaan, kartu 
kesempatan dan kartu tantangan di dalam 
monopoli yang digunakan untuk 
penelitian. 

Menurut (Mashuri et al., 2019:122) 
model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) adalah model yang merangsang 
siswa untuk menganalisis masalah, 
memperkirakan jawabannya, mencari 
data, menganalisis data dan 
menyimpulkan jawaban terhadap masalah. 

Menurut Fauzia, H. A. (2018) model 
pembelajaran PBL adalah pembelajaran 
yang menitik beratkan kepada peserta 
didik sebagai pembelajar serta terhadap 
permasalahan yang otentik atau relevan 
yang akan dipecahkan dengan 
menggunakan seluruh pengetahuan yang 
dimilikinya atau dari sumber-sumber 
lainnya. Model Problem Based Learning 
(PBL) merupakan model pembelajaran 
yang banyak melibatkan peserta didik 
secara langsung. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
yang diharapkan dapat menjadi wahana 
edukatif dalam mengembangkan peserta 
didik menjadi manusia yang memiliki rasa 
kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai 
oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika dan 
komitmen Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Pendidikan Pancasila 
menanamkan sikap dan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari yang didasarkan 
pada nilai-nilai Pancasila (Ibda, 2012). 
Pendidikan Pancasila berisi elemen : 
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Pancasila, Undang-Undang Dasar Negera 
Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka 
Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Maka dapat 
disimpulkan pendidika Pancasila adalah 
cara pembelajaran dalam upaya 
menanamkan atau mewariskan karakter 
yang sesuai dengan Pancasila kepada 
peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawati (2021) menunjukkan media 
pembelajaran berbasis permainan 
monopoli dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Berdasarkan pernyataan di 
atas, maka dalam penelitian ini penulis 
perlu melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Peningkatan Minat Belajar 
Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila Berbantuan Media 
Monkatar di SDN Panggung Lor”. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan dengan dua siklus 
menggunakan model menurut Kemmis dan 
Mc. Taggart (Arikunto, 2011). Subjek 
penelitian pada penelitian ini yaitu  siswa 
kelas IV di SDN Panggung Lor Kecamatan 
Semarang Utara Kabupaten Kota 
Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024 
yang berjumlah 29 siswa. Penelitian 
dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 
2023/2024. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus yang terdiri dari siklus I dan 
siklus II. Pada setiap siklusnya memiliki 
empat tahapan yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan 
tahap refleksi.  Pada tahap perencanaan ini 
peneliti akan menyusun rancangan 
penelitian untuk memecahkan 
permasalahan yang ada, setelah itu pada 
tahap tindakan peneliti akan 
melaksanakan rancangan penelitian yang 
telah dibuat sebelumnya. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung peneliti dibantu 
oleh teman sejawat dan guru mengamati 
minat belajar siswa. Tahap refleksi 
dilakukan untuk mengetahui kekurangan 
pada penelitian dan melakukan perbaikan 
pada pertemuan selanjutnya. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan angket. 
Sugiyono (2016: 203) mengemukakan 
bahwa teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi dilaksanakan saat proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I 
dan siklus II. Peneliti melibatkan teman 
sejawat dalam melakukan observasi minat 
belajar siswa selama proses pembelajaran.  
Sugiyono (2016: 317) mengemukakan 
bahwa wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Angket merupakan 
sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui 
(Arikunto, 2010: 194). Angket juga sebagai 
alat bantu dalam rangka penilaian hasil 
belajar atau minat belajar, dengan 
menggunakan angket jauh lebih praktis 
dan menghemat waktu dan tenagga. 

Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu teknik analisis 
data kuantitatif dan kualitatif.  Teknik 
analisis data kuantitatif digunakan untuk 
menentukan hasil observasi dan angket 
minat belajar siswa. Teknik analisis data 
kualitatif digunakan untuk menganalisis 
hasil wawancara terkait minat belajar 
siswa. Adapun untuk menghitung atau 
memperoleh nilai angka dari observasi dan  
angket dalam meningkatkan minat belajar 
peneliti menggunakan rumus: 

 
 
 
 
Sumber: Aqib,dkk (2014;41) 
 
Kriteria penilaian observasi dan 

angket minat belajar siswa kelas IV pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
berbantuan media monkatar ditentukan 
dengan interval sebagai berikut. 

Persentase= 
Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

Σ𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Minat Belajar Siswa 
 

Skor Interval Kategori 
65-80 81,26%-100% Sangat baik 

50-64 62,51%-81,25% Baik 

35-49 43,76%-62,50% Cukup 

20-34 25%-43,75% Kurang 

Sumber: modifikasi Arifin(2013)

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learning berbantuan media monkatar 
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
untuk meningkatkan minat belajar siswa  
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari dua pertemuan. Minat 
belajar dalam penelitian ini diukur melalui 
empat indikator yaitu perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan, dan partisipasi 
siswa. Data tentang minat belajar siswa 
diperoleh dari hasil observasi dan angket. 

Metode observasi dan angket 
digunakan dengan cara memberikan 
sejumlah pernyataan terkait empat 
indikator minat belajar siswa. Lembar 
observasi dan angket terdiri dari masing-
masing 20 pernyataan dengan empat 
alternatif jawaban, yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah. 

Hasil observasi minat belajar siswa 
selama proses pembelajaran pada siklus I, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus I 

 
Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 0 0 

Baik 10 34,48% 

Cukup 17 58,62% 

Kurang 2 6,90% 

Rata-rata 58,66% 

Kategori Cukup 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa minat belajar pada siklus 

I sebanyak 10 siswa dengan persentase 

34,48% memperoleh kategori baik, 17 siswa 

dengan persentase 58,62% memperoleh 

kategori cukup, dan 2 siswa dengan 

persentase 6,90% masuk ke dalam kategori 

kurang. Sehingga didapatkan hasil 

observasi minat belajar pada siklus I rata-

rata persentase sebesar 58,66% dengan 

kategori cukup. Analisis tabel 2 dapat 

dibuat dalam diagram batang sebagai 

berikut. 
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Gambar 1. Diagram observasi minat belajar siswa siklus I 

Berdasarkan gambar tersebut  dapat 
dijelaskan bahwa observasi minat belajar 
siswa pada siklus I mengalami peningkatan 
dengan persentase 58,66% termasuk 
kategori cukup, tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu ≥62,5%. Berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pada siklus I masih ada 
siswa yang bersifat individual dalam 
kelompok, masih ragu dalam 
menyampaikan pendapat, maka 
diperlukan adanya perbaikan pada siklus II. 
Data hasil observasi minat belajar siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 
sebagai berikut

 
Tabel 3. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus II 

 
Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 21 72,41% 

Baik 7 24,14% 

Cukup 1 3,45% 

Kurang 0 0% 

Rata-rata 82,16% 

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
pada siklus II sebanyak 21 siswa dengan 
persentase 72,41% meperoleh kategori 
sangat baik, 7 siswa dengan persentase 
24,14% termasuk kategori baik, dan 1 siswa 

dengan persentase 3,45% termasuk 
kategori cukup. Dari jumlah keseluruhan, 
maka diperoleh persentase rata-rata 
82,16% dengan kategori sangat baik. Hasil 
observasi minat belajar siswa dapat dibuat 
diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar 2. Diagram Observasi Minat Belajar Siklus I 

Berdasarkan gambar tersebut  dapat 
dijelaskan bahwa observasi minat belajar 
siswa pada siklus II  mengalami 
peningkatan, dengan persentase 82,16% 
yang termasuk dalam kategori sangat baik 

dan sudah  mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 
≥62,5%. Perbandingan antara pra siklus, 
siklus I, dan silus II dapat dilihat pada 
gambar 3.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram perbandingan observasi minat belajar siswa 
 
Untuk memperkuat hasil penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti juga 
menggunakan angket untuk mengukur 
minat belajar siswa. Hasil angket minat 
belajar siswa dengan berbantuan media 

monkatar pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila di siklus I dapat dilihat pada tabel 
4 sebagai berikut 

 
 

 
Tabel 4. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus I 

 
Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 17 58,62% 

Cukup 8 27,59% 

Kurang 4 13,79% 

Rata-rata 58,97% 

Kategori Cukup 

 
Berdasarkan   tabel di atas dapat 

diketahui bahwa minat belajar pada siklus 
I sebanyak 17 siswa dengan persentase 
58,62% termasuk kategori baik, 8 siswa 
dengan persentase 27,59% masuk dalam 
kategori cukup, dan 4 siswa dengan 

persentase termasuk kategori kurang. 
Sehingga dari jumlah keseluruhan akan 
memperoleh rata-rat persentase sebesar 
58,97% termasuk kategori cukup. Analisis 
tabel 4 dapat dibuat diagram sebagai 
berikut
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Gambar 4. Diagram Angket Minat Belajar Siswa Siklus I 
Berdasarkan gambar tersebut dapat 

diketahui bahwa pada hasil angket minat 
belajar siswa dengan berbantuan media 
monkatar pada siklus I memperoleh 
persentase rat-rata sebesar 58,97% dengan 
kategori cukup, tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan yaitu ≥62,5%. Maka diperlukan 
adanya perbaikan pada siklus II. Data 
angket minat belajar siswa berbantuan 
media monkatar  pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus II 

 
Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Baik 21 72,41% 

Baik 6 20,69% 

Cukup 2 6,90% 

Kurang 0 0% 

Rata-rata 82,03% 

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan hasil angket minat 
belajar pada tabel di atas menunjukkan 
terdapat 21 siswa dengan persentase 
72,41% termasuk kategori sangat baik, 6 
siswa dengan persentase 20,69% termasuk 
dalam kategori baik, dan 2 siswa dengan 

persentase 6,90% termasuk kategori cukup. 
Data angket minat belajar siswa pada siklus 
II dapat dibuat diagram batang sebagai 
berikut. 
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Gambar 5. Diagram Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus II 
 

Dari diagram tersebut diperoleh rata-
rata persentase minat belajar siswa 
berbantuan media monkatar pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila sebesar 
82,03% termasuk kategori sangat baik, dan 

telah mencapai indikator keberhasilan  
yang telah ditetapkan yaitu ≥62,5%. 
Perbandingan antara pra siklus, siklus I, 
dan silus II dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Diagram perbandingan angket minat belajar siswa

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh  Ni’mah et.al (2020)  yang 
menyatakan    minat belajar siswa dapat 
ditingkatkan melalui  pembelajaran 

menggunakan media    Genially. Hal itu 
dapat dilihat dari rata-rata peningkatan 
persentase minat belajar siswa sebesar 
17,94%. 

 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan mengenai penggunaan 
media monkatar  dapat meningkatkan 
minat belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 
Panggung Lor. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan hasil minat belajar siswa pada 
setiap siklusnya. Hasil observasi minat 
belajar siswa pada siklus I sebesar 58,66% 
dengan kategori cukup menjadi 82,16% 
dengan kategori sangat baik pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 23,50% 
dan telah mencapai indicator keberhasilan 
yang telah ditetapkan yaitu ≥62,50% 
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dengan kategori baik. Hal ini juga 
diperkuat dengan hasil angket minat 
belajar siswa pada siklus I yang 
memperoleh persentase 58,97% menjadi 
82,03% pada siklus II serta mengalami 
peningkatan sebesar 23,09% dan telah 
mencapai indicator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu ≥62,50% dengan kategori 
baik. Sehingga diperleh rata-rata minat 
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila berbantuan media 
monkatar dengan persentase 82,10% 
dengan kategori sangat baik dan telah 
mencapai indicator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu ≥62,50% dengan kategori 
baik. 
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